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PENGARUH PERBANDINGAN VASELIN DAN BUNGA MAWAR (Rasa
damascena, Mill) PADA PROSES ENFLEURASI TERHADAP RENDEMEN
DAN MUTL MINYAK MAWAR

ABRSTRAK

Penclitian telab dilakukan di Laboratorium Jurusan Teknologh Pertanian
Universitas  Andalas Padang pada bulan Januvarl sampal Maret 2008 yang
bertujuan untuk mendapatkan perbandingan berat vaselin dan bunga mawar vang
tepat serta pengaruhnya terhadap rendemen dan mutu minyak mawar dalam hal ini
herhentuk extrait dengan mengpunakan metode enffeurasi.

Penelitian menpgunakan metode Rancanpan Acak Lengkap (EAL) sccara
Faktodal dengan perlakuan 3 x 3 dan 3 kali wlangan. Jika berbeda nyata.
dilanjutkan dengan wji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
5 %4, Perlakuannya sdalash kombinasi A (jumlah vaselin 100 pram), Az (jumlah
vaselin 200 gram} dan A: (jumlab vaselin 300 gram) terhadap perlakuan By
{jumlah mawar 100 gram), By (jumlah mawar 200 gram) dan B; (jumlah mawar
300 gram). Pengamatan  vang dilakukan meliputi rendemen, indeks bias, kadar
minvak mawar berbentuk ehsofure dan uji kedekatan dengan parfum beraroma
[TLAWELL .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik pada penelitian ini
adalah jumlah vaselin 300 gram dan jumlah mawar 300 gram dengan nilal
repdemen 0,13 %. indeks bias 1,346, kadar minvak mawar berbentuk absolute
7.96 % serta uji kedekatan depgan parfum beraroma mawar -0.53 (agak kuerang
baik).



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indoncsia memiliki beragam tanaman vang menghasilkan minyak atsiri,
akan tetapi tanaman tersebut belum diolah secara maksimal. Sebagian sapa vang
telah diolah seccara huas, Padabal permintaan minyak atsiri terus meningkat dan
tahun ke tahun.

Permintasn minvak atsiri diperkirakan akan terus naik pada masa vang
akan datang, seiring dengan meningkatnya permintaan akan parfum dan kosmetik.
Kesempatan ini harus dimanfaatkan oleh masyarakatl dengan menggali dan
meningkatkan potensi minyak atsiri lndonesia. Bunga mawar salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri yang memiliki prospek untuk dikembanghan.

Suku mawar-mawaran (Hosaceae) banyak sekall jenis dan varietasnya.
Dewasa ini tercatat lebih dar 200 spesies dan lebih dard 5000 macam hibrida
mawar tersehar luas ditanam di selurub dunia, Dari jumlab tersebut vang berbau
wangi hanyva beberapa spesies saja dan wanginya berbeda-beda uniuk setiap
spesiesnya (Rukmana, 1995).

Minyak wtsini dapat  diekstraksi  dengan berbagai  metode  seperti
penvulingan, exffenrasi, pengepresan dan menggunakan pelarut mengoap, Melode
penyulingan dipakai pada minyak yang lidak tahan panas, Metode pengepresan
digunakan untuk minvak yang tidak tahan panas dan kandungan rendemennya
cukup tinggi. Metode enfleurasi dilakukan pada bunga vang wangi dan tidak cepat
lavu setelah dipetik. Ekstraksi menggunakan pelarut menguap merupakan metode
paling modern pada ckstraksi minvak atsin.

Minyak mawar 1elah diekstrak dengan cara penyulingan seperti yang telah
dilakukan di Turki dan Bulgaria, dan dengan menggzpunakan pelant menguwap,
Metode penyulingan memiliki kelemahan vang berpengaruh terhadap kandungan
fenil etil alkohel dalam minvak mawar. Fenil etil alkohol larut dalam air sehingga
kandungannya dalam minvak menjedi sangat kecil karena larut dalam air destilat.
Pernah tidak ditemukannya kemponen Fenil etil alkohol dalam minyak mawar
Bulgaria vang diekiraksi dengan penyulingan.
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Ekstraksi minvak mawar menggunakan pelarul menguap (herdasarkan
penelitian Balai Penelitian Tanaman Hias) diperoleh rendemen rendah, yaitu
berkisar antara 0,035 — 0,063%.

Teknik penvulingan dan pengpunaan pelarut menguap, teknik enfleurasi
masih dipercava sebagai teknik yang paling baik untuk ekstraksi minyak atsir
yang berasal dari bunga. Proses ekstraksi dengan cara enfleurasi menggunakan
lemak sebapai absorben. Lemak yang terbaik digunakan sebagai absorben dalam
proses  enfleurasi adalah campuoran lemak sapi dan lemak babt dengan
perbandingan 1 : 2 (Guenther, 1987). Campuran lemak ini memiliki daya serap
vang tingpi dan tingkat kekerasan yang paling baik. Meskipun lemak babi cocok
untuk proses enfleurasi, tetapi lemak tersebut sulit digunaken di Indonesia,
mengingat schagian besar penduduk Indonesia beragama lslam.

Penpgantian  fermak  babi  perlu  dilakukan penelitian  lebih  Janjut
menggunakan lemak yang lain, Vaselin merupakan salah sate altematifl untuk
menggantikan lemak babl. Karena salah satu hal yang berpengarub terhadap
keherhasilan ekswaksi dengan metode enfleurasi tergantung pada kualitas lemak
vang digunakan dan ketelitian serta keterampilan dalam mempersiapkan lemak.
Lemak yang digunakan harus tidak berbau, bebas dari kotoran, tidak mengandung
air dan mempunyal konsistensi tertentu, tidak terlalu keras dan tidak terlalu
lembek. Vaselin memenuhi kriteria tersebut sehingga dapat digunakan sebagai
absorben dalam proses enfleuras:,

Enfleurasi cocok untuk minvak vang tidak tahan panas dan bunga vang
tidak cepat lavu setelah dipetik, maka diperkirakan metode ini cocok untuk bunga
mawar. Selain ilo enfleurasi bisa menyerap minvak lebib besar dan semua metode
lainnyu,

Dialam proses enfleurssi, lemak sebanvak saw Kilogrom dapal menyerap
minvak atsiri 2.5 - 3.5 ke bunga segar (Guenther, 1987). Dalam  pelaksanaon
enfleurasi melati, Satuhu {20040 mengpunakan 250 gram Jemak untuk 200 gram
bunga melati dengan ulangan 3 - 20 kali {pengeantian bunga dilakukan setiap 24
jam). Berbeda denpan Zulfadhli {20003, pada penelitiannya tiduk merincikan

berapa gram lemak dan bunga mawar vang digenakan unuk enfleurasi minyak



i

miawar tetapt hanya menjelaskan lama enlleurast vang digunakan selama 7 dan 14
hari. Dalam bukenya vang lain, Satuhu dan Muriningsih (2005} juga tidak
menyebutkan jumiah lemak dan mawar yang digunakan dalam enflevrast minyak
mawar, Dalam hal ini perlu diketahui kombinasi lemak dan mawar vang tepat
dalam enfleurasi untuk menghasilkan minvak mawar vang optimal,

Berdasarkan latar belakang di atas, telab dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Perbandingan Vaselin Dan Bunga Mawar (Rosa damascena, Mill)

Pada Proses Enflleurasi Terhadap Rendemen serta Mutu Minyak Mawar™,

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan perbandinpan kombinasi
berat vaselin dan bunga mawar vang tepal dan ehsien serta penearvhnya terhadap
rendemen dan mutm minvak mawar dalam hal ini berbentuk extrait dengan

mengeunakan metade enflenrsi.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat vang dapat dismbil dard penelitian ini sdalah  didapatkannya
perbandingan berat vasclin dan bunga mawar vang tepat dan efisien sehingga
diperofeh  rendemen  serta mutu minvak  mawar  vang  optimal  dengan
mengounakan metode enfleurast, Selmn it penelitian ini diharapkan sebagai salsh
satu alternafil pengolahan lebih lanjur dalam peningkatan nilal pupna dan nilai

ekonomi darl tanaman mawar,

1.4 Hipotesis Penclitian
Hipotesis vang dinji dalam penclitian im adalah perbandingan jumlah berat
vasclin dan bunga mawar vang berbeda memberikan pengaruh terhadap rendemen

dan muty minyak mawar.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rendemen
Diari hasil analisis sidik ragam menunjukkan jumlah vaselin, jumlah bunga
mawar serta interaksi jumlah vaselin dan jumlah bunga mawar membenkan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap rendemen extrait minyak mawar pada taraf
5 %. Tabel sidik ragam rendemen extrait dapat dilihat pada lampiran 3, sedangkan
nilal rata-rata rendemen extrait minyak mawar dapat dilibat pada tabel 4.

[abel 4. Pengaruh interaksi jumlah vaselin dan jumlah bunga mawar terhadap
rendemen extrait minvak mawar (%o}

Jumlah Yasclin (A) Jumlah Mawar (B)
By (100 gram) 32 (206 gram) BR300 pram)

Ay (100 gram) 0,13 4 0,13 A 013 A

a a &
Az (200 gram) 0,12 A 011 A 012 A

a a a
A (300 gram) 0,10 B 0,124 0,13 A

b a a

KK = 5784 %

Feterunman | Anzka-angka vang dibuti oleh hurul vang stma pada ke vang sama, berbeda tidak
wyata pade teraf 3 % menurut DNMET (hurof besar dibaca horizontal dan huruf keeil
cfibaca vertikal ).

Rendemen extrait minyak mawar di atas dihitung berdasarkan herat extrait
vang diperoleh dari pergantian bunpa tujub kali terhadap jumlah bunga mawar,
Dari tabel 4 dapat diketabui balvwa perlakuan A:B) (jumlah vaselin 3200 gram dan
jumiah bunga mawar 100 gram} memberikan nilai rendemen extrail paling rendah
vakni .10 % dan berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.

Rendahnya extrail yvang dihasilkan pada perlakuan Az disebabkan
vaselin masih belum jenub dalam menverap minyak atsiel mawar. Kemampuan
absorpsi dari perlakusn jumlah vaselin 300 gram lerhadap minyak alsin vang
dilepas oleh bunga mawar schanvak 100 gram selama proses enfleurasi masih
menvisakan sehagian dari vaselin vang belum jenuh. Hal ini menunjukkan jumiah

minvak atsirl vang dikeluarkan dart jumlah bunga mawar 100 gram selama proses



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelilian vang telah dilakukan dapat diambil kesimgpulan

sebagai berikut :

1.

Lk

Jumlah vaselin, jumlah mawar dan interakst jumlah vaselin dan jumlah
mawar berpenganth terhadap rendemen extrad minyak mawar,

Jumlah vaselin, jumlah mawar dan interaksi keduanva tidak berpengarub
terhadap indeks bias dan kadar minyak atsiri bunga mawar berbentuk
extreif.

Extrait minyak mawar vang dihasilkan berpengaruh dalam kedekatan
dengan parfum beraroma mawar, Skor rata-rata tertinggi vang mendekati
aroma parfum mawar diberikan oleh panclis sebesar -0,53 (agak lurang
haik) pada perlakuan dengan jumlah vaselin 300 dan jumbah bunga mawar
300 pram sedangkan vang terendab -2,53 pada perlakuan dengan jumlah
vaselin 100 gram dan jumlal bunga mawar 100 gram.

Perlukuan terbaik pada penelitian ini yaitu pada perlakvuan dengan jumlah
vaselin 300 gram dan jumlah mawar 300 gram dengan rendemen 0,13 %,
indeks bias 1,346, kadar minyak mawar berbentuk ghsofute 7,96 % serla

wji kedekaran dengan parfum beraroma mevwar -0,53 (agak kurang baik).

5.2 Saran

. Perlu penelitian lebily lanjut dengan menggunakan jenis lemak lainnya

vang daya absorpsinya lebih tinggi dan frekuensi penggantian bunga pada
proses enflewrasi sehingga diharapkan diperoleh minyak mawar vang

memberikan nilai rendemen dan muto vang baik.

. Karena vaselin vang digunakan lelab jenuh, sebaiknva untuk penelitian

selanjutnya perlakuan bunga mawar dikurangi jumlabnya

. Perlu dilakekan kajian lebih Limjul meppenai komposisi kimia untuk

mendukung parameter pengamatan mutu minyak maear,
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